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Abstract

ICHWAN HADI KUSUMA EL MUZANI. The Effect of Work Discipline, Motivation
and Compensation on the Performance of Contract Employees at BAZNAS (BAZIS)
South Jakarta Administration City. Under the guidance of Hj. BERLIANINGSIH.

The purpose of this study to determine and analyze the effect of work discipline,
motivation and compensation on the performance of contract employees. The design
of this study wuses quantitative associative to determine the relationship
between the variables. The method used is purposive sampling, with a total
population of 75 people, while there are 42 total employees so that the other 33
people are the total contract employees used as research samples. The measurement
scale of the research instrument uses the Likert scale. The methods used in this study
are validity and reliability, classical assumption, multiple regression, correlation
coefficients, determination coefficients, t and f tests, the method uses SPSS version
22 application. Based on the results of the study, the results of the t test showed a
Work Discipline of Sig. 0.000, Motivation of Sig. 0.047, Compensation of Sig.
0.002, it was concluded that there was a significant influence between Work
Discipline, Motivation and Compensation on the Performance of Contract
Employees. While the results of the f test show a (Sig.) of 0.000 < 0.05. So it
isconcluded that work discipline, motivation and compensation simultaneously affect
the performance of contractemployees at BAZNAS (BAZIS) South Jakarta
Administration City.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Kinerja Karyawan Kontrak, Kompensasi,
Motivasi dan Disiplin Kerja
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PENDAHULUAN

Penerapan disiplin kerja yang efektif pada karyawan kontrak memastikan
bahwa mereka menjunjung tinggi batas waktu dan jadwal yang telah ditetapkan.
Karena seringkali tugas yang diberikan kepada karyawan kontrak berhubungan
dengan proyek-proyek berbatas waktu yang ketat, kkmampuan untuk bekerja dengan
kedisiplinan yang tinggi menjadi hal yang krusial. Keahlian dalam menjalankan
disiplin kerja yang baik memungkinkan karyawan kontrak mengatur alokasi waktu
mereka secara efisien, mengutamakan berbagai tugas, serta menuntaskan pekerjaan
sesuai dengan harapan lembaga.

Tidak hanya disiplin kerja yang menjadi ukuran dalam menilai kinerja sumber
daya manusia yang dimiliki; Motivasi juga memegang peranan yang sangat signifikan
dalam meningkatkan kinerja pegawai kontrak. Intensitas dalam motivasi yang tinggi
mendorong karyawan kontrak untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaannya.
Baik faktor motivasi yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik dapat memengaruhi
tingkat keterikatan, komitmen, dan antusiasme karyawan kontrak. Karyawan
kontrak yang termotivasi menghadapi tantangan dengan sikap positif, mencari
peluang untuk belajar dan berkembang, serta menunjukkan inisiatif dalam
menyelesaikan tugas dengan tepat.

Selain dorongan motivasi, pengaruh kompensasi juga memainkan peran
dalam memengaruhi performa para karyawan kontrak. Pengaturan kompensasi yang
adil dan memadai menjadi elemen penting dalam menjaga semangat dan kepuasan
mereka. Ketika karyawan kontrak merasa dihargai dan diberikan upah yang sepadan
dengan apa yang mereka kerjakan, mereka akan terdorong semangat untuk melebihi
ekspektasi dan juga meningkatkan kualitas kinerja mereka itu. Namun, di sisi lain,
ketidakpuasan terhadap tingkat kompensasi dapat menggerus motivasi mereka dan
berpotensi menciptakan dampak negatif terhadap produktivitas mereka.

Kinerja mengacu pada kumpulan informasi mengenai pencapaian tugas-tugas
pekerjaan di masa depan dan operasional, bersama dengan tingkat efisiensi dan
kompetensi dalam mencapai tujuan lembaga. Atau, dapat diartikan sebagai
pencapaian sukses yang ditunjukkan oleh individu setelah menyelesaikan tanggung
jawab dan tugas-tugas pekerjaannya. Secara keseluruhan, disiplin kerja, motivasi,
dan kompensasi merupakan elemen-elemen yang saling terhubung dan saling
mempengaruhi dalam kinerja karyawan kontrak. perusahan perlu mengelola ketiga
faktor ini dengan cermat untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
pencapaian optimal. Dalam pengelolaan karyawan kontrak, penting bagi lembaga
untuk mendorong disiplin kerja yang kokoh, memberikan motivasi melalui faktor
internal dan eksternal, serta memberikan kompensasi yang adil dan memadai
sebagai penghargaan atas kontribusi yang diberikan.

Tidak terkecuali di BAZNAS (BAZIS) Jakarta Selatan, beberapa dari karyawan
kontrak seringkali datang terlambat ke lokasi kerja dan seringkali meninggalkan
tugas mereka sebelum waktu yang telah ditetapkan. Maka oleh sebab itu dianggap
sebagai pelanggaran terhadap disiplin kerja yang berpotensi mengganggu
produktivitas tim serta mereduksi efisiensi kerja.

Ketidakdisiplinan ini muncul karena kuranganya dorongan motivasi di
BAZNAS (BAZIS) Jakarta Selatan, yang berpotensi mengakibatkan penurunan
kinerja para karyawan kontrak. Faktor minimnya pengahargaan dalam penyelesaian
kerja, sering terjadinya penyampaian yang tidak akurat antara pimpinan wilayah
terhadap karyawan kontrak dan dorongan motivasi dari lembaga bisa membuat para
karyawan kontrak merasa kurang dihargai atau kurang terlibat dalam pekerjaan yang
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berdampak menurunnya tingkat pencapaian mereka dalam menjalankan tugas-tugas
pekerjaan.

Di samping kurangnya pemberian motivasi, lembaga menerapkansistem
kompensasi yang terbatas bagi karyawan kontrak, yang kemudian berdampak pada
menurunnya kinerja di kalangan mereka. Para karyawan kontrak mungkin merasa
bahwa beban kerja yang mereka emban dari lembaga tidak sebanding dengan
imbalan yang diberikan kepada mereka, yang pada gilirannya dapat menghasilkan
perasaan frustrasi dan kekecewaan terhadap lembaga. Penurunan kinerja ini
memiliki potensi untuk merusak suasana kerja, menghambat kolaborasi tim, dan
mengurangi tingkat kepuasan layanan di dalam lembaga.

Dalam permasalahan hal yang di atas karyawan dan karyawan kontrak
sebagai salah satu sumber daya manusia yang mengelola dan mengoprasikan semua
program yang disusun oleh lembaga BAZNAS (BAZIS) Kota Adm Jakarta Selatan
membutuhkan tenaga kerja yang memiliki kualitas yang lebih tinggi serta karyawan
yang mampu memberikan kualitas kerja yang unggul dalam menjalankan tugasnya.
Maka oleh sebab itu penulis merasa antusias untuk melakukan riset yang terkait
dengan “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Kontrak di Baznas (Bazis) Kota Administrasi Jakarta Selatan”

Menurut pernyataan dari Edy Sutrisno pada tahun 2019 dalam hal ini adalah
bahwa indikator untuk disiplin kerja yaitu :

1. Taat dalam ketentuan waktu

2. Taat dalam ketentuan lembaga

3. Taat dalam ketentuan perilaku dalam bekerja
4. Taat dalam ketentuan lainnya

Menurut pandangan (Hasibuan didalam Theobaldus Boro Tura 2019:170)
mengatakan indikator dalam motivasi yaitu :

1. Komunikasi
2. Penghargaan
3. Pembinaan
4. Pelatihan

Menurut pandangan Simamora (2019:445) mengatakan indikator tentang
kompensasi yaitu yaitu :

1. Upah dan gaji
2. Insentif

3. Tunjangan

4. Fasilitas

Menurut pandangan Robbins, Budi Yulianto (2020:9) mengatakan indicator
tentang kinerja karyawan kontrak yaitu :

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Ketepatan Waktu
4. Efektifitas
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5. Kemandirian

Maksud dari penelitian ini adalah seperti yang dinyatakan di bawah ini:

1. Guna menghitung apakah terdapat pengaruh disiplinn kerja terhadap kinerja
karyawann kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota Adm Jakarta Selatan.

2. Guna menghitung apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota Adm Jakarta Selatan.

3. Guna menghitung apakah terdapat pengaruh kompensasii terhadap Kkinerja
karyawan kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota Adm Jakarta Selatan.

4. Guna menghitung seberapa besar pengaruh disiplinn kerja,Motivasi dan
Kompensasi terhadap kinerja karyawan kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota Adm
Jakarta Selatan.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitiann kuantitatif deskriptif, di
mana objek yang diteliti ini merupakan BAZNAS (BAZIS) Kota Administrasi Jakarta
Selatan, sedangkan subjek yang diteliti ini merupakan karyawan kontrak. Sampel
yang digunakan merupakan teknik purposif sampling, sehingga didapat hasilnya
berjumlah 33 responden. Data yang digunakan dalam penelitiian ini berasal ldari
kuesioner yang diberikan kepadaa responden,yang berisikan pertanyaan-pertanyaan
dengan pilihan jawaban tertentu. Penyebaran kuesioner diterapkan sebagai
pengumpulan data pada penelitian ini. Kemudian analisis data tersebut Diproses
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan hasil berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh
responden dandiolah menggunakan software SPSS:

Tabel 1 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Correlations
Dok Motvas 1K - iner
Disiplin Pearson Correlation [1 Ti0%* LT3 *E LBq3**
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 33 33 33 33
Motlvasi Pearson Correlation |[7i0*# i LTig*E .645%*
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 33 33 33 33
Kompensasi [Pearson Correlation [743** T71g** 1 471
Sig. (=2-tailed) 000 000 006
N 33 33 33 33
earson Correlation | b4rc 471 1
Kinerja P Correlati 843%* 645" 471%*
Sig. (2-tailed) 000 000 00k
N 33 33 33 33
*# (Correlation is significant at the o.01 level (2-tailed).
Sumber : nggﬂ pengolahan data SPSS, 2023

Dari data yang dijabarkan dalam tabell diatas, dapat disimpulkan yaitu:
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1. Antara Variabel disiplin kerja (X1) menunjukkan korelasi positif dengann variabell
kinerja karyawan kontrak (Y) sebesar 0,843, karna hal ini dapat disimpulkan
bahwa variable motivasi terhadap kinerja karyawan kontrak memiliki interval
0,800-1,000 yang artinya memiliki tingkat hubungan kuat.

2. Antara Variabel motivasi(X2) menunjukkan korelasi positif dengan variabell
kinerja karyawan kontrak (Y) sebesar sebesar 0,645, karena hal ini dapat
disimpulkan bahwa variable motivasii terhadap kinerja karyawan kontrak
memiliki interval 0,6000,799 yang artinya memiliki tingkat hubungan kuat.

3. Antara Variabel kompensasi(X3) menunjukkan korelasi positif dengan variabel
kinerja karyawan kontrak (Y) sebesar 0,471,karna hal ini dapat bahwa variable
disimpulkan motivasi terhadap kinerja karyawan kontrak memiliki interval
00,400-0,599 yang artinya memiliki tingkat hubungan yang sedang.

Tabel 2 Hasil Uji t (parsial)
Coeilicientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B | Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 156 | 6.306 025 980

Disiplin | Bh7 | 118 | .gg6 | 7.343 | .000

Motivasi | 415 | 200 | 269 | 2.072 | .047
| Kompensasi | -320 | .095 | -.462 | -3.378 | .002
3. Dependent Variable: Total ¥
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai signifikasi (Sig.) dari
masingmasing variabel dependen, diantaranya untuk variabel disiplin, variabel
motivasi, dan variabel kompensasi yaitu:

1. Uji hipotesis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Dapat diamati
dari tingkat nilai signifikasi (Sig.) yang menunjukan sebesar 00,000 yang mana
nilai tersebut lebihi kecil dari 00,05. Maka bisa disimpulkan bahwa dari uji t
variabel disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota Administrasi Jakarta Selatan.

2. Uji hipotesis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan dapat diamati dari
tingkat nilai signifikasi (Sig.) yang menunjukan sebesar 0,047 yang mana nilai
tersebut lebihi kecil dari 00,05. Maka bisa disimpulkan bahwa dari uji t variabel
motivasi berpengaruh secara signifikann terhadap kinerja karyawan kontrak di
BAZNAS (BAZIS) Kota Administrasi Jakarta Selatan..

3. Uji hipotesis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan Dapat diamati dari
tingkat nilai signifikasi (Sig.) yang menunjukan sebesar 0,002 yang mana nilai
tersebut lebihi kecil darioo,05. Maka bisa disimpulkann bahwa dari uji t variabel
kompensasii berpengaruh secara signifikann terhadap kinerja karyawan kontrak
di BAZNAS (BAZIS) Kota Administrasi Jakarta Selatan.
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Tabel 3 Hasil Uj F (simultan)

ANOVAa
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 531.338 3 177.113 37.717 .000b
Residual 136.178 29 4.696
Total
667.515 | 32 |
a. Dependent variabie: kinera
. Predictors: (Constant), Kompensasi, Motivasi, Disipln

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansii (Sig.) pada uji F adalah sebesar 00,000, yang lebih kecil
dari pada nilai batasan signifikansi yang ditetapkan sebesar 00,05. Selain itu, pada
tabel yang sama terlihat bahwa nilai F table adalah 22,92, sedangkan nilai F hitung
adalah 37,717 (2,92 < 37,717). Maka Hal ini menunjukkann bahwa nilai F table lebih
kecil dari pada nilai F hitung.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variable
disiplin, motivasi,dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawann kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota Administrasi Jakarta Selatan.

KESIMPULAN

Dengan mengacu pada data yang telah dikumpulkan dan analisis yang telah
dilakukan sebelumnya, dapat dikesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Hasil uji Hipotesis mendeskripsikan bahwa disiplin kerja berdampak secara
signifikasi padaa kinerja karyawan secara parsial. Nilai signifikasi (Sig.) dari uji t
adalah 00,000, yang lebih rendah dari pada nilai ambang batas 00,05((0,000 <
00,05).) oleh karena itu, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel disiplin kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawann kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota Administrasi Jakarta Selatan.

2. Hasil uji Hipotesis mendeskripsikan bahwa motivasi berdampak secara signifikan
pada kinerja karyawan secara parsial. Nilai (Sig.) dari uji t adalah 0,047, yang
lebih rendah dari pada nilai amban batas 00,05 (0,047 < 0,05).)oleh sebab itu,
Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini menjabarkan bahwa variabel motivasi
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawann kontrak di BAZNAS
(BAZIS) Kota Administrasi Jakarta Selatan.

3. Hasil uji Hipotesis mendeskripsikan bahwa kompensasi berdampak secara
signifikan pada kinerja karyawan secara parsial. Nilai (Sig.) dari uji t adalah
0,002, yang lebih rendah dari pada nilai ambang batas 00,05 (0,002 <00,05).
oleh sebab itu, Ho1 ditolak dan Hai diterima. Hal ini menjabarkan bahwa
variable kompensasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawann kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota Administrasi Jakarta Selatan.

4. Hasil uji Hipotesis mendeskripsikan bahwa nilai (Sig.) sebesar 00,000, yang lebih
kecil dari ambang batas yang ditetapkan sebesar 00,05. Selain itu, perbandingan
antara F hitung (37,717) dan F tabel (2,92) juga menunjukkan perbedaan yang
signifikan (2,92 < 37,717). oleh sebab itu, maka dapat disimpulkan bahwa Ho4
ditolak dan Hag4 diterima. Ini menjabarkan bahwa secara simultan, variable
disiplinn kerja (X1), motivasi(X2), dan kompensasi(X3) memiliki pengaruh yang
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signifikasi terhadap kinerja karyawan kontrak di BAZNAS (BAZIS) Kota
Administrasi Jakarta Selatan
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